
Indonesia adalah sebuah negara dengan 

kekayaan sumber daya alam yang melimpah, 

terutama di sektor pertambangan seperti batu 

bara, nikel, bijih timah, minyak dan gas bumi, 

emas, tembaga dan jenis lainnya. Oleh sebab 

itu, sektor ini berdampak besar terhadap 

penerimaan negara.  

Dengan perkembangan industri 

pertambangan, hal ini memiliki kontribusi 

besar terhadap perekonomian nasional, 

terutama dalam bentuk pemasukan devisa, 

penciptaan lapangan kerja, dan 

pengembangan infrastruktur. Namun, di 

balik kontribusinya, industri ini juga 

menyumbang kerusakan lingkungan yang 

signifikan, seperti degradasi lahan, 

pencemaran udara dan air, serta penurunan 

kualitas hidup masyarakat sekitar.  

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk menunjukkan tanggung 

jawab tersebut adalah melalui Green 

Accounting atau akuntansi lingkungan. 

Konsep ini muncul sebagai pendekatan 

akuntansi yang memperhitungkan dampak 

lingkungan dalam kegiatan bisnis 

perusahaan. Green Accounting dapat dilihat 

dengan biaya lingkungan hidup yang 

dikeluarkan perusahaan yang diungkapkan 

dalam laporan tahunan atau laporan 

keberlanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

atau pengaruh antar variable (Afrillah et al., 

2025). Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

penelitian ini menggunakan data numerik 

yang diolah secara statistik untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya 

(Ardiansyah et al., 2023). Penelitian ini 

fokus pada Perusahaan di sektor 

pertambangan yang tercatat di BEI selama 5 

tahun terakhir.  

 

HASIL  

Analisis Statisitik Deskriptif 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Green Accounting 

terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2019 hingga 

2023. Dalam penelitian ini, Kinerja 

Keuangan menjadi variabel dependen, 
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sedangkan variabel independennya Green 

Accounting. Gambaran statistik deskriptif 

untuk masing-masing variabel akan disajikan 

pada tabel 4.10 berikut. 

 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

Sumber; SPSS (Data diolah) 

  Peneltian ini menggunakan 40 sampel 

sebagai sampel awal, yang merupakan data 

dari 8 perusahaan sektor pertambangan 

dengan periode pengamatan selama 5 tahun, 

yaitu dari 2019 hingga 2023. Berdasarkan 

hasil analisis selama periode tersebut, 

diperoleh temuan sebagai berikut: 

1)  Data Green Accounting (minimum) 

adalah 0,500 dan nilai yang tertinggi 

(maximum) Adalah 1. Kemudian rata‐

ratanya sebesar 0,70 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 0,13. 

2)  Data Kinerja Keuangan terendah 

(minimum) adalah 0,30 dan nilai yang 

tertinggi (maximum) adalah 62,90. 

Kemudian rata‐ratanya sebesar 11.62 

dengan nilai standar deviasi sebesar 

13.46. 

 

Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik digunakan untuk 

mengevaluasi kelayakan model regresi. 

Model regresi yang efektif harus memenuhi 

beberapa kriteria, termasuk normalitas, tidak 

adanya multikolinearitas, tidak adanya 

heteroskedastisitas, dan tidak adanya 

autokorelasi. Dalam penelitian ini terdapat 

empat jenis uji asumsi klasik yang diterapkan, 

yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk 

menentukan apakah data dalam model regresi 

mengikuti distribusi normal. Hal ini penting 

karena model regresi yang efektif biasanya 

didasarkan pada data yang berdistribusi 

normal atau mendekati normal. Dalam 

penelitian ini, analisis dilakukan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (uji 

K-S) dan juga dengan memanfaatkan grafik 

histogram. Hasil dari uji normalitas data 

penelitian yang dilakukan dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov akan disajikan dalam 

tabel 4.11 sebagai berikut. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber; SPSS (Data diolah) 

  Hasil uji normalitas menggunakan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) adalah 0,200 yang lebih besar dari 

tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 atau 

(0,200 > 0,05),  sehingga data ini dianggap 

berdistribusi normal. Dengan demikian, 

asumsi normalitas telah terpenuhi, sehingga 

data ini dapat digunakan dalam analisis yang 

memerlukan distribusi normal, seperti uji 

regresi atau uji parametrik lainnya. 

 

Gambar 1 Normal P-P Plot of Regression 

Standardized Residual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber; SPSS (Data diolah) 

  Berdasarkan grafik Normal P-P Plot 

di atas, terlihat bahwa pola distribusi data 

mengikuti garis lurus diagonal. Hal ini 

menunjukkan bahwa data memiliki 

distribusi yang normal. Oleh karena itu, hasil 

uji normalitas ini mengindikasikan bahwa 

asumsi normalitas telah terpenuhi. 
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Uji Multikolinearitas  

  Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan atau 

korelasi antara variabel independen dalam 

model regresi. Suatu model regresi dikatakan 

mengalami multikolinearitas jika nilai 

tolerance kurang dari 0,10 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) lebih dari 10. 

Sebaliknya, jika nilai tolerance lebih dari 0,1 

atau VIF kurang dari atau sama dengan 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. Hasil uji Multikolinearitas 

dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber; SPSS (Data diolah) 

  Berdasarkan hasil uji pada Tabel 3 

diatas dijelaskan bahwa dalam Model 1 

menunjukkan nilai tolerance variabel 

overkapasitas independen menunjukkan hasil 

lebih dari 0,10 yaitu 1,000. Adapun, nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) untuk 

variabel tersebut berada di bawah nilai 10, 

dengan nilai sebesar 1,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada indikasi 

multikolinearitas di antara variabel 

independen dalam model. Dengan demikian, 

model regresi yang digunakan dapat dianggap 

bebas dari masalah multikolinearitas, 

sehingga analisis regresi dapat dilakukan 

dengan hasil yang andal dan dapat 

diinterpretasikan dengan baik. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

  Uji heteroskedastisitas dilakukan 

untuk menilai apakah varians data tetap 

konstan (homogen) atau bervariasi 

(heterogen). Tujuan dari uji ini adalah untuk 

mengidentifikasi ada tidaknya perbedaan 

varians residual di antara berbagai 

pengamatan. Dalam penelitian ini, metode 

yang digunakan untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas adalah dengan 

menganalisis pola yang terbentuk pada 

diagram scatterplot. 

 

Gambar 2 Scatterplot 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber; SPSS (Data diolah) 

  Berdasarkan scatter plot pada 

gambar di atas, pola distribusi data dapat 

dianalisis. Titik-titik yang tersebar pada 

scatter plot terlihat menyebar secara acak di 

sekitar sumbu y, baik di bagian atas maupun 

bawah, tanpa membentuk pola tertentu. Hal 

ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi 

homoskedastisitas telah terpenuhi. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Glejser 

 

 

 

 

 

Sumber; SPSS (Data diolah) 

  Untuk memastikan lebih lanjut, 

dilakukan pengujian menggunakan metode 

Glejser. Dalam uji ini, model regresi 

dianggap bebas dari heteroskedastisitas jika 

nilai signifikansi setiap variabel independen 

lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil pengujian 

Glejser, semua variabel independen 

memiliki nilai signifikansi yang lebih besar 

dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

  Uji autokorelasi bertujuan untuk 

memastikan bahwa variabel dependen tidak 

berkorelasi dengan dirinya sendiri. 

Keputusan didasarkan pada nilai Durbin-

Watson (D-W), di mana nilai di bawah -2 

menunjukkan autokorelasi positif, nilai 

antara -2 hingga +2 menunjukkan tidak 
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adanya autokorelasi, dan nilai di atas +2 

menunjukkan autokorelasi negatif. Hasil 

pengujian ini ditampilkan pada Tabel 5 

berikut: 

 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

Sumber; SPSS (Data diolah) 

  Berdasarkan tabel di atas, nilai 

Durbin-Watson (DW hitung) sebesar 0,401. 

Mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan, 

DW hitung berada dalam rentang -2 hingga +2 

(-2 ≤ 1,433 ≤ 2), yang menunjukkan tidak 

adanya autokorelasi. Dengan demikian, uji 

autokorelasi telah terpenuhi. 

 

Analisis Regresi Sederhana 

  Model regresi liniear sederhana 

digunakan untuk menganalisis pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Hasil analisis regresi linier 

sederhana menggunakan software SPSS 

disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear 

 

 

 

 

 

Sumber; SPSS (Data diolah) 

  Model regresi liniear sederhana 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝑌=α+𝛽1𝑋+𝜖 

Y= 3.218+(-0,289) 

  Nilai α = 3.218, merupakan konstanta 

atau keadaan saat variabel dependen belum 

dipengaruhi variabel independen. Jika 

variabel independent tidak ada maka variabel 

dependen tidak mengalami perubahan. 

  Nilai 𝛽1𝑋 = -0,289 menunjukan 

bahwa Green Accounting mempunyai 

pengaruh terhadap Kinerja Keuangan, yang 

berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan 

variabel Green Accounting maka akan 

menyebabkan Kinerja Keuangan mengalami 

penurunan sebesar 0,289. 

Uji t 

  Uji parsial (uji t) digunakan untuk 

menentukan apakah setiap variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji 

parsial bertujuan untuk menganalisis sejauh 

mana Green Accounting secara individu 

memengaruhi Kinerja Keuangan. 

 

Tabel 7 Uji t (Parsial) 

Sumber; SPSS (Data diolah) 

  Berdasarkan dari hasil perhitungan 

yang ditunjukkan pada Tabel Uji t di atas 

variabel Green Accounting memiliki nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,933 berada di 

atas tingkat signifikan  = 0,05 (5%) atau 

(0,933 > 0,05) sehingga variabel Green 

Accounting tidak berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan, maka 

H0 diterima. 

 

Koefisien Determinasi 

  Koefisien korelasi berfungsi untuk 

mengukur sejauh mana kekuatan hubungan 

antara variabel-variabel dalam suatu 

penelitian, sementara koefisien determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen. Dengan 

kata lain, koefisien korelasi menunjukkan 

eratnya hubungan antarvariabel, sedangkan 

koefisien determinasi menggambarkan 

proporsi variasi dalam variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen. Nilai dari kedua koefisien 

tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

 

 

 

 

 

Sumber; SPSS (Data diolah) 

  Nilai R sebesar 0,032 menunjukkan 
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adanya hubungan yang tidak cukup kuat 

antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Hal ini berarti variabel independen 

tersebut memiliki tingkat korelasi sebesar 

0,032 terhadap Kinerja Keuangan, yang 

menandakan tidak adanya keterkaitan yang 

cukup signifikan di antara variabel tersebut. 

  Berdasarkan tabel di atas, nilai R 

Square sebesar 0,001 menunjukkan bahwa 

Green Accounting tidak berkontribusi 

terhadap Kinerja Keuangan sebesar 0,001. 

Dengan kata lain, 0,01% variasi dalam 

Kinerja Keuangan dapat dijelaskan oleh 

variabel independen tersebut, sedangkan 

sisanya, yaitu 99,99%, dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

 

PEMBAHASAN 

  Hipotesis 0 dalam penelitian ini 

menyatakan Green Accounting  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2019–2023. 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan, 

nilai signifikansi sebesar 0,933 lebih besar 

dari tingkat signifikansi 0,05 (0,933 > 0,05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa Green 

Accounting tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini 

menunjukkan perusahaan yang hanya 

bertujuan meningkatkan laba akan 

mempertimbngkan setiap biaya yang akan 

dikeluarkan, termasuk biaya lingkungan yang 

mengurangi besaran profit. Hal ini sesuai 

dengan penelitian (Martha Angelina & 

Enggar Nursasi, 2021) yang menyatakan 

bahwa saat perusahaan melakukan 

pengelolaan lingkungannya, maka perusahaan 

akan mengalokasikan biayanya melalui 

adanya pengungkapan lingkungan atau 

environmental costs yang dapat menyebabkan 

berkurangnya laba perusahaan. Karena ada 

beberapa perusahaan juga yang mencatat 

biaya lingkungan ini sebagai beban 

administrasi dan umum. Adanya biaya 

lingkungan yang merupakan biaya sukarela 

dalam laporan tahunan atau laporan 

keberlanjutan sebagai pengeluaran investasi 

karena akan mendapatkan legitimas sosial 

untuk masa yang akan datang yang secara 

tidak langsung akan memberikan citra 

positif dari stakeholder bagi perusahaan atas 

kepeduliannya terhadap lingkungan sekitar. 

Ketika perusahaan mempunyai citra yang 

baik dalam pengelolaan lingkungannya, 

maka perusahaan akan diterima 

dimasyarakat. Sebaliknya, jika perusahaan 

memiliki sedikit kepedulian terhadap 

lingkungan, maka akan lebih tidak 

menerapkannya. Dengan demikian, hanya 

perusahaan yang mempunyai informasi 

bersifat positif yang siap mengungkapkan 

aktivitas lingkungannya (Sulistiawati & 

Dirgantari, 2016).  

  Selain itu, informasi biaya 

lingkungan ini dipengaruhi oleh kategori 

industri perusahaan, yaitu high profile dan 

low profile. Perusahaan yang high profile 

memiliki visibilitas konsumen, akan 

cenderung untuk lebih mengungkapkan 

biaya-biaya lingkungannya lebih banyak 

dibandingkan dengan perusahaan kategori 

industri low profile (Siregar et al., 2019). 

Sehingga dalam penerapan Green 

Accounting ini tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

  Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian Bellamy, et.al ,2023) yang 

menunjukkan bahwa Green Accounting 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Pelaksanaan Green Accounting 

melalui adanya penerapan aktivitas 

lingkungan, menghasilkan produk ramah 

lingkungan yang dikonsumsi oleh 

masyarakat, maupun perolehan peringkat 

PROPER membutuhkan alokasi biaya 

lingkungan. Adanya biaya lingkungan 

dianggap sebagai beban perusahaan karena 

mengurangi laba. Perusahaan seharusnya 

menilai bahwa biaya lingkungan adalah 

pengeluaran investasi, karena dapat 

memberikan legitimasi sosial dan penilaian 

ramah lingkungan dari pemerintah dan 

masyarakat. Namun tidak sesuai dengan 

penelitian Astari Dianty, & Gita Nurrahim, 

2022) dengan hasil penelitian menunjukkan: 

1) Green Accounting dan kinerja lingkungan 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas ROA, 2) Green Accounting 

dan kinerja lingkungan berpengaruh 
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signifikan terhadap profitabilitas ROE. 

Karena semakin baik pengungkapan Green 

Accounting dan semakin bagus Kinerja 

Lingkungan membuktikan semakin besar 

tingkatan PROPER, maka semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan.   

 

SIMPULAN  

  Berdasarkan hasil analisis data pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

BEI periode 2019–2023, penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan Green 

Accounting tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 

2019–2023. Hasil uji statistik memperlihatkan 

nilai signifikansi sebesar 0,933 yang berada di 

atas tingkat signifikansi 0,05 sehingga 

hipotesis nol diterima. Selain itu, nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,001 

mengindikasikan bahwa kontribusi Green 

Accounting dalam menjelaskan variasi kinerja 

keuangan sangat kecil, sedangkan sebagian 

besar kinerja keuangan lebih dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian. Hal ini 

menunjukkan bahwa biaya lingkungan yang 

dikeluarkan perusahaan lebih dipandang 

sebagai beban yang dapat mengurangi laba 

dalam jangka pendek, sehingga tidak 

memberikan dampak finansial langsung bagi 

perusahaan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Green Accounting pada 

perusahaan pertambangan masih belum 

menjadi faktor yang menentukan dalam 

peningkatan kinerja keuangan. Praktik 

pengelolaan dan pengungkapan biaya 

lingkungan yang dilakukan perusahaan belum 

cukup kuat untuk membentuk persepsi positif 

investor maupun meningkatkan nilai 

profitabilitas perusahaan. Kondisi ini juga 

mencerminkan bahwa kesadaran perusahaan 

dalam menerapkan Green Accounting lebih 

didorong oleh tanggung jawab sosial dan 

kepatuhan, bukan sebagai strategi finansial 

jangka pendek yang berdampak langsung 

terhadap kinerja keuangan. 
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